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ABSTRAK

Siswandy, Swandayani, 2020. Hubungan antara Relasi Anak-Orang Tua dengan
Kedekatan Relasi terhadap Lawan Jenis pada Perempuan Dewasa Awal. Tesis,
Program Studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi
SAAT, Malang. Pembimbing: Aileen Mamabhit, Ph.D. dan Andreas Hauw, D.Th. Hal.
xi, 139.

Kata Kunci: relasi anak-ayah, relasi anak-ibu, kedekatan relasi dengan lawan jenis.

Tahun-tahun masa dewasa awal adalah saat ketika individu biasanya
membangun relasi yang intim dengan individu yang lain. Jika seorang dewasa
membentuk persahabatan yang sehat dan sebuah hubungan yang intim dengan orang
lain, keintiman akan tercapai; jika tidak, hasilnya adalah isolasi. Diasumsikan bahwa
kemampuan perempuan dewasa awal menjalin relasi yang intim dengan orang lain
sangat bergantung pada bagaimana orang tua membesarkan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
apakah terdapat hubungan antara relasi anak perempuan-orang tua dengan kedekatan
relasi terhadap lawan jenis pada perempuan dewasa awal? Hipotesis dari penelitian ini
adalah: (1) semakin dekat relasi anak perempuan-ayah, semakin dekat pula relasi
mereka dengan lawan jenisnya. (2) semakin dekat relasi anak perempuan-ibu,
semakin dekat pula relasi mereka dengan lawan jenisnya.

Metode penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif korelasional, yang
mengukur korelasi antara variabel relasi anak perempuan-ayah dan anak perempuan-
ibu dengan kedekatan relasi mereka dengan lawan jenisnya. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik convenience sampling. Persyaratannya adalah perempuan,
berusia antara 18 — 25 tahun, belum menikah, masih tinggal bersama orang tua, dan
beragama Kristen. Jumlah sampel ada 100 orang. Alat ukur yang digunakan adalah
Child’s Attitude Toward Father (CAF), Child’s Attitude Toward Mother (CAM), dan
Miller Social Intimacy Scale (MSIS).

Berdasarkan pengolahan data secara statistik diperoleh hasil bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara relasi anak perempuan-orang tua dengan
kedekatan relasi terhadap lawan jenis pada perempuan dewasa awal. Dengan
demikian, kedua hipotesis dalam penelitian ini ditolak.

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, yakni orang tua yang
posesif dan terlalu protektif justru membuat anak perempuannya sulit menjalin relasi
dengan orang lain, anak perempuan yang tidak dekat dengan ayahnya justru mencari
kasih sayang pria—sebagai kompensasi—untuk memenuhi kebutuhan emosionalnya,
adanya figur-figur pengganti orang tua, faktor sejarah keluarga, adanya hambatan
dalam diri anak perempuan itu sendiri dalam menjalin keintiman, serta adanya
anugerah Tuhan dalam hidup anak perempuan tersebut.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Para ahli psikologi dan pendidikan anak menyatakan bahwa lingkungan dan
agen yang paling banyak mempengaruhi pembentukan watak, iman, dan tata nilai
seorang anak adalah keluarga asal. Pakar pendidikan moral, Robert Coles,
mengatakan bahwa keluarga merupakan lingkungan primer atau terdepan dalam
membentuk kecerdasan moral anak.! Coles mengemukakan bahwa sebelum anak
menerima pengaruh dari teman-teman sebaya dan gurunya di sekolah, tentu ia sudah
lebih dahulu dibentuk oleh ibu dan ayahnya serta dipengaruhi oleh saudara maupun
pengasuhnya. Dengan kata lain, bagi anak, keluarga asal dianggap sangat berdampak
bagaimanapun dinamika dan kondisinya.?

Presiden Barack Obama, yang dibesarkan oleh ibunya saja, mengatakan dalam

pidatonya pada Hari Ayah tahun 2008, bahwa keluarga sangat penting, khususnya

'Robert Coles, Menumbuhkan Kecerdasan Moral pada Anak, terj. T. Hermaya (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2000), 75-76.

2Ibid.



seorang ayah.® Mereka adalah guru, pelatih, mentor, dan teladan bagi anak-anaknya.
Namun banyak ayah yang tidak hadir dalam keluarga. Mereka mengabaikan tanggung
jawabnya dan bersikap tidak dewasa. Fondasi keluarga menjadi makin lemah karena
ketidakhadiran ayah.*

Josh McDowell dalam bukunya, The Father Connection, mengutip survei
yang pernah dilakukan oleh The Barna Research Group terhadap 3.795 remaja di
gereja-gereja Injili — penelitian paling ekstensif mengenai kaum muda injili yang
pernah diselenggarakan. Penelitian tersebut menunjukkan, bahwa 54% remaja dan pra
remaja dalam keluarga-keluarga gereja Injili jarang atau tidak pernah bercakap-cakap
dengan ayah mereka tentang urusan-urusan pribadi dan 26% jarang atau tidak pernah
berbicara tentang hal-hal semacam itu dengan ibu. Satu dari setiap empat anak muda
yang diteliti menyatakan bahwa mereka tidak pernah mempunyai percakapan yang
berarti dengan ayah mereka. Sedangkan 42% mengatakan bahwa mereka jarang atau
tidak pernah melakukan sesuatu yang khusus dengan ayah mereka. Satu di antara lima
mengatakan bahwa ayah mereka jarang atau tidak pernah menunjukkan kasihnya bagi
mereka.’

Penelitian lain yang dilakukan pada tahun 2011 di Amerika Serikat,
menemukan bahwa 67,8% anak-anak Amerika keturunan Afrika, dibesarkan oleh

orang tua tunggal. Di North Carolina, angkanya lebih tinggi lagi, yakni 69%.°

3Gregory E. Lamb, “Fatherlessness: Implications for God’s Word, Church, and World,”
Christian Education Journal Series 3, Vol. 1, No. 1 (2017): 101, diakses 5 Maret 2020,
https://doi.org/10.1177/073989131701400109.

“1bid.

5Josh McDowell, The Father Connection, terj. T. Wahyuni (Jakarta: Metanoia, 2004), 6-7.

5Lamb, “Fatherlessness,” 101.


https://doi.org/10.1177%2F073989131701400109

Penyebab utamanya adalah perceraian dan kelahiran di luar nikah. Masalah
ketidakhadiran ayah makin meningkat dan menimbulkan banyak akibat.’
Ketidakhadiran seorang ayah dapat memberikan suatu efek terhadap prospek
kehidupan ekonomi semenjak seseorang melewati masa anak-anak.? Beberapa data
yang dihimpun menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan tanpa ayah, lima kali
lebih besar kemungkinannya untuk menjadi miskin. Selain itu tingkat kematian bayi
yang lahir dari ibu yang tidak menikah mencapai 1,8 kali lebih tinggi ketimbang yang
sudah menikah.® Sedangkan para remaja yang dibesarkan tanpa ayah memiliki
kemungkinan dipenjara lebih tinggi ketimbang yang dibesarkan dalam keluarga
dengan ayah dan ibu. Kemudian para remaja lebih berisiko untuk terjerat penggunaan
obat-obatan tanpa pengawasan ayah. Selanjutnya dibesarkan oleh seorang ibu sebagai
orang tua tunggal memperbesar risiko kehamilan pada usia remaja.'® Sedangkan anak-
anak tanpa ayah dua kali lebih mungkin putus sekolah. Selain itu, hidup dalam
keluarga dengan orang tua tunggal menggandakan risiko seorang anak menderita
keterbelakangan fisik, emosi, dan pendidikan daripada yang hidup dalam keluarga

dengan kedua orang tua.!!

"Ibid.

8Myles Munroe, The Fatherhood Principle, terj. Dany Roslim (Jakarta: Immanuel, 2011), 10-
11.

°Ibid.
Opid.

Ybid.



Gary Chapman dalam bukunya, Five Sign of a Functional Family, mengutip
Robert Bly yang mengatakan bahwa anak-anak haus akan air ayah.*? Chapman juga
mengutip psikiater James L. Schaller mengatakan, “Tidak hadirnya hubungan ayah-
anak yang matang akan menciptakan kehampaan dalam jiwa, suatu lapar akan
ayah”.® Menurut Gary Chapman, kebanyakan dari rasa marah, depresi, dan bingung
dalam kehidupan orang-orang dewasa muda berasal dari kerinduan mereka akan
hubungan dengan seorang ayah.'* Kelaparan akan ayah ini disebabkan karena terlalu
sedikit pergaulan antara anak dengan ayah, baik secara kuantitatif maupun kualitatif
di masa kanak-kanak mereka.'®

Jati diri seorang anak dipengaruhi oleh kata-kata dan perlakuan ayahnya.'®
Anak itu akan menjadi percaya bahwa dirinya istimewa, berharga, baik, atau tak
berharga terutama karena pesan-pesan yang didapat dari ayahnya. Sebagaimana
dinyatakan oleh Dr. Schaller, “Ayah kita bawa di dalam batin jauh sesudah mereka
meninggal. Kita terus saja mengikuti teladan mereka. Banyak di antara kita terus saja
dipengarunhi citra diri yang digoreskan oleh ayah dalam jiwa kita.”*” Orang dewasa
yang tidak menerima gambaran diri mereka yang positif dari ayah mereka ketika

masih anak-anak mungkin merasa tidak aman dan tidak percaya diri seumur hidup.

12Gary Chapman, Five Signs of a Functional Family, terj. Connie Item Corputty (Batam:
Interaksara, 2000), 175.

Bbid.
¥1bid.
Bbid.
¥bid., 177.

Ylbid.



Mereka yang menerima gambaran diri yang positif dan pesan-pesan yang mendukung
dari ayah mereka biasanya kuat bahkan di tengah-tengah kemalangan.®

Ketika seseorang mendengar kata “bapa”, hal yang muncul dalam pikirannya
adalah bapa yang di dunia, bapa yang otoriter, atau bapa yang gampangan. Mereka
berpikir bahwa bapa adalah pribadi yang berubah-ubah. Hal inilah yang membuat
seseorang tidak dapat mengenal Bapa yang di Sorga dengan benar.® Setiap
kekecewaan dan kepahitan terhadap bapa di dunia, menyebabkan seseorang sulit
mengenal dan mengasihi Bapa di Sorga. Sebagaimana seseorang memandang bapa di
dunia, begitulah dia memandang Bapa di Sorga. Bagaimana perlakuan bapa di dunia
terhadap seseorang, begitulah dia berpikir bagaimana Bapa di Sorga
memperlakukannya.?

Ada beberapa pertanyaan yang patut diperhatikan oleh para pria yaitu: ke
mana perginya suami yang kuat? Ke mana perginya suami dan ayah yang setia,
mengasihi, dan memimpin? Ke mana perginya laki-laki yang bersedia berdiri sebagai
tulang punggung, kerangka, atau struktur kuat bagi pernikahan dan keluarga??*
Pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan ketidakhadiran laki-laki di rumah.

Tidak hadirnya ayah dapat disebabkan oleh tiga hal. Pertama, karena kematian,
perceraian, dan meninggalkan keluarga.?? Kedua, adalah ayah yang hadir tapi tidak

tersedia. Ini adalah ayah yang tinggal di rumah yang sama dengan ibu dan anaknya

B1bid., 177-178.

Eddy Leo, Father’s Image (Jakarta: Metanoia, 2005), 36.

21bid.

2LJohn McAvrthur, Brave Dad, terj. Leo Sabath (Yogyakarta: Andi, 2018), 2.

22Chapman, Five Signs, 175.



tetapi tidak banyak waktu untuk bergaul sebagai ayah.?® Ketiga, adalah ayah yang
pasif. Mereka tinggal di rumah yang sama tetapi tidak mempunyai bayangan
bagaimana membangun hubungan hubungan yang akrab dengan anak-anak mereka.?*
Banyak laki-laki hari ini hidup di dunia yang terisolasi dari keluarga mereka.?
Di luar rumah, mereka pekerja agresif dan pemecah masalah yang menemukan
berbagai cara inovatif untuk mendapatkan uang dan meraih promosi, prestise, dan
rasa hormat dari orang-orang di dunia luar. Namun di rumah, kebanyakan mereka
pasif, tidak peduli, dan tidak tanggap. Meskipun mereka mungkin hadir di rumah,
mereka tidak secara aktif terlibat dalam dinamika kehidupan keluarga sehari-hari.?®
Para ahli menganggap bahwa laki-laki tidak memenuhi panggilan Alkitabiah
mereka di rumah.?” Mereka belum menjadikan kehidupan rumah sebagai prioritas
yang cukup untuk berkomitmen pada kewajiban mereka yang paling mendasar, yaitu
sebagai suami dan ayah. Alkitab berkata bahwa laki-laki bertanggung jawab
memimpin rumahnya, mengasihi istrinya, dan mengajari anaknya. Tanggung jawab
itu dinyatakan jelas dalam Alkitab. Jika hal ini diabaikan akan ada dampak bagi
keluarga. Sesungguhnya, laki-laki yang meninggalkan peran pemberian Allah dalam

kehidupan rumah tidak lagi menjalankan fungsinya sebagai laki-laki sejati.

Z|bid., 176.

21bid.

ZMcArthur, Brave Dad, 2.
%] pid.

M1bid., 4.



Ketidakharmonisan pernikahan dan kehidupan rumah yang kacau dapat menjadi
akibat yang tidak terelakkan.?®

Peran ayah dalam membesarkan anak memang sangat penting. Seorang anak
tidak hanya ingin dilimpahi materi, tetapi juga membutuhkan perhatian nyata dari
ayahnya. Seorang ayah perlu membagi waktu antara bekerja dan mengurus anak. Deni
Mahardika dalam bukunya, Problem Solving of Masalah Keluarga, mengutip seorang
sosiolog Amerika yang mengkhususkan diri mengkaji peran ayah dalam pendidikan
anak (fatherhood), Dr. David Propenoe, yang menyatakan bahwa ayah yang ikut
melibatkan diri secara aktif dalam mendidik anak akan membawa keuntungan positif
yang tidak dapat dilakukan orang lain.?® Analisis ini sejalan dengan hasil studi yang
diadakan oleh Kyle D. Pruett. la menyimpulkan bahwa partisipasi ayah dalam
mengurus anak memiliki sejumlah manfaat positif bagi perkembangan anak.* Oleh
karena itu, penelitian yang dilakukan terhadap 17.000 anak sekolah di Inggris oleh
Universitas Oxford menghasilkan kesimpulan adanya hubungan yang relevan antara
kedekatan ayah dengan prestasi akademik anak. Mengacu pada besarnya peran ayah
dalam mempengaruhi aktivitas anak di berbagai bidang (kecerdasan, akademik, sosial,
dan perilaku), maka ayah perlu berperan aktif dan tidak menyerahkan urusan
mengurus anak kepada istrinya.®!

Berdasarkan uraian di atas, bukan berarti hanya ayah yang berperan penting

dalam perkembangan anak. Ibu juga memiliki peran yang penting dalam

2pid.
2Deni Mahardika, Problem Solving of Masalah Keluarga (Yogyakarta: Saufa, 2015), 116-117.
%lpid., 117-118.

1bid.



perkembangan anak. Susan Chira dalam bukunya, Ketika Ibu harus Memilih,
mengutip data dari Biro Statistik Tenaga Kerja yang menunjukkan dengan jelas
bahwa semakin banyak wanita dan semakin banyak ibu yang anaknya masih kecil,
yang kembali bekerja setiap tahun.3? Setelah 1993, persentase wanita bekerja kembali
meningkat, dan kaum ibulah yang berperan dalam peningkatan tersebut. Persentase
ibu yang anaknya belum berusia setahun yang kembali bekerja terus meningkat, dari
54,6% pada 1994 menjadi 58% pada 1997.%% Data dari The Labour Force Survey, juga
menunjukkan peningkatan jumlah ibu yang bekerja dari 10,8 juta pada tahun 1978,
menjadi 14,8 juta pada tahun 2008.3* Pada tahun 2009, terdapat 68% ibu yang bekerja,
dibandingkan 43% pada tahun 1978.%°

Menurut data dari Badan Pusat Statistik yang diterbitkan oleh Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak di Indonesia, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja Perempuan (TPAK) pada tahun 2017 adalah sebesar 50,89%.
Berdasarkan daerah tempat tinggal, TPAK perempuan pedesaan lebih tinggi
dibandingkan TPAK perempuan perkotaan, yakni sebesar 52,72% dibandingkan
49,39%. Kemudian jika dibandingkan berdasarkan provinsi, TPAK perempuan

tertinggi yaitu di Bali, yaitu sebesar 67.70%.°

$2Susan Chira, Ketika Ibu Harus Memilih, terj. Sofia Mansoor (Bandung: Qanita, 2003), 189.
Sbid.

34The Social Issues Research Centre, The Changing Face of Motherhood (Oxford: The Social
Issues Research Centre, 2011), 5, diakses 21 Maret 2020, www.sirc.org/publik/ CFOM.pdf.

1bid.
%Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Profil Perempuan

Indonesia 2018 (Jakarta: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), 57.
Adobe PDF ebook.



Pada tahun 2017, menurut data dari Badan Pusat Statistik, mayoritas
perempuan yang bekerja berstatus kawin, baik di perkotaan maupun di pedesaan.
Secara total, persentase pekerja perempuan yang berstatus kawin sebesar 71,49%,
sedangkan yang berstatus belum kawin sebesar 14,88%, cerai hidup sebesar 4,02%,
dan cerai mati sebesar 9,62%. Perbandingan antar provinsi menunjukkan bahwa
Lampung memiliki persentase pekerja perempuan yang berstatus kawin tertinggi,
yakni sebesar 79,91%. Persentase pekerja perempuan yang berstatus cerai hidup
tertinggi terdapat di Nusa Tenggara Barat, yakni sebesar 6,59%. Sedangkan
persentase pekerja perempuan yang berstatus cerai mati tertinggi terdapat di Jawa
Timur, yakni sebesar 12,49%.%’

Ada kekuatiran dengan meningkatnya jumlah ibu yang bekerja itu. Banyak ibu
sekarang ini memilih bekerja sesudah anak-anak mereka masuk sekolah, atau bahkan
mulai bekerja lebih dini lagi. Seorang wanita tidak lagi perlu memikirkan tentang
pengabdian seluruh hidupnya hanya bagi keluarganya saja.®

Saat ini, model keluarga yang mempunyai pendapatan ganda dipilih oleh
banyak keluarga dengan alasan bahwa kebutuhan makin tinggi pula.®® Selain biaya
sekolah yang mahal, hal ini juga disebabkan karena makin banyak suami yang dirasa
kurang mampu memenuhi kebutuhan ini. Terlihat dalam keseharian, lebih banyak

wanita yang bekerja daripada pria. Akibatnya, makin banyak wanita sukses berkarier

%71bid., 62-63.

%8Fitzhugh Dodson, Mendisiplinkan Anak dengan Kasih Sayang, terj. Nenny Ekosari (Jakarta:
Gunung Mulia, 2010), 173-175.

39Tan Giok Lie, G2G Generasi ke Generasi (Bandung: Visi Anugerah Indonesia, 2017), 126.



dan menopang penghasilan keluarga, tapi sebaliknya makin banyak pria merasa
tersisinkan.*

Inilah yang disebut dilema keluarga. Di satu sisi kebutuhan keluarga tercukupi,
tapi di sisi lain ada banyak hal yang dikorbankan dalam hidup berkeluarga. Salah
satunya adalah waktu. Anak merasa tidak bahagia. Hal ini disebabkan oleh
ketidaktersediaan waktu dan ketidakhadiran orang tua pada saat mereka sangat
membutuhkan.** Fungsi rumah sudah bergeser dari home sweet home menjadi tempat
bermalam saja. Potret keluarga seperti ini merupakan hal yang wajar di zaman
modern ini.*?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Barna, didapati bahwa pengaruh ibu
dalam keluarga Kristen sangat besar. Hingga dewasa, anak bergantung pada ibunya
dalam hal dukungan pribadi, hikmat, dan bimbingan spiritual.*® lbu menjadi rekan
dalam doa (63%), percakapan tentang Tuhan (70%), Firman Tuhan (71%), dan
pertanyaan tentang iman (72%). Hal ini juga konsisten dengan data penelitian Barna
yang mengatakan bahwa ibu mempengaruhi iman anak-anaknya. 1bu juga
berpengaruh besar dalam kehadiran anak-anaknya di gereja (79%), mengajar anak-
anaknya tentang Alkitab (66%), pengampunan Tuhan (66%), dan tradisi religius

(729%).%

“Olbid., 126-127.
“Ibid., 127-128.

“21bid., 129.

43Barna Group, “The Powerful Influence of Moms in Christians’ Households” Family & Kids,
7 Mei 2019, diakses 4 Maret 2020, https://www.barna.com/research/moms-christians-households/

*1bid.
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Kualitas hubungan anak dengan ibunya mempengaruhi segi-segi dalam
kehidupan anak. Anak bukan saja memahami pola keeratan, hubungan, dan
perpisahan dari ibunya, tetapi juga belajar untuk mengatasi kegagalan, emosi yang
sulit, pengharapan dan cita-cita, kesedihan dan kerugian, serta banyak komponen lain
yang membentuk kecerdasan emosinya — bagian dari dirinya yang menentukan
apakah ia akan berhasil atau tidak dalam cinta dan pekerjaan. Hal-hal yang anak
pelajari dalam hubungan dengan ibunya, sangat berpengaruh pada setiap segi
kehidupannya setelah dewasa.*®

Uraian di atas memberi gambaran yang jelas tentang pentingnya kehadiran
ayah dan ibu di dalam kehidupan anak-anak dalam keluarga. Seorang ibu
mempengaruhi dinamika dan pola hubungan anak dengan orang lain.*® Demikian juga
seorang ayah mempengaruhi pola si anak berhubungan dengan orang lain.*” Apa yang
dikomunikasikan dan ditunjukkan oleh orang tua mengenai hubungan sangat kuat
pengaruhnya pada cara anak mereka berhubungan dengan orang lain. Jika orang tua
menunjukkan bahwa orang lain tidak dapat dipercayai, maka anak akan mengalami
kesulitan besar mengembangkan kepercayaan akan orang lain. Sebaliknya kalau orang
tua mengkomunikasikan bahwa tidak ada yang lebih penting daripada hubungan,
maka kemungkinan besar anak bertumbuh menjadi orang yang memprioritaskan
hubungan. Peranan orang tua dalam mengajar anak ketrampilan berhubungan sangat

penting.*®

4SHenry Cloud dan John Townsend, The Mom Factor, terj. Efie Shofia Sompie (Batam:
Interaksara, 2004), 10-11.

*bid., 14.
47Chapman, Five Signs, 180.

*8Ibid., 180.
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Berdasarkan suatu hasil penelitian Judy Dunn dkk, didapati bahwa relasi yang
penuh kasih sayang dan kepercayaan di dalam keluarga berhubungan dengan kualitas
relasi anak dengan teman-teman mereka.*® Sebaliknya, hubungan orang tua-anak yang
negatif dan diwarnai konflik akan berhubungan dengan kedekatan relasi persahabatan
anak di luar keluarga, di mana relasi ini sebagai sumber kepercayaan dan pendukung
bagi anak.*

Mengingat berbagai literatur telah mengemukakan dampak relasi anak-
orangtua terhadap berbagai aspek kehidupan termasuk relasi anak dengan orang lain,
maka peneliti menduga adanya dampak hubungan tersebut pada relasi anak bukan
hanya pada masa kecil tetapi pada masa dewasa sekalipun. Oleh karena itu, penelitian
ini hendak mencari tahu apakah ada hubungan antara relasi anak-orang tua dengan
kedekatan relasi terhadap lawan jenis pada perempuan dewasa awal. Penelitian ini
akan ditinjau secara psikologis berdasarkan teori perkembangan psikososial Erikson,
teori-teori dan jurnal-jurnal tentang keintiman dan relasi anak-orang tua. Selain itu,
penelitian ini juga akan membahas tentang relasi sosial dari perspektif Alkitab CFRC

(Creation, Fall, Redemption, dan Consummation).

49Judy Dunn et al., “Family Lives and Friendship: The Perspectives of Children in Step-,
Single-Parent, and Nonstep Families,” Journal of Family Psychology 15/2 (2001): 274, 284, diakses 5
Maret 2020, https://doi.org/10.1037/0893-3200.15.2.272.

*O1bid.
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Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian
ini, adalah:
1. Apakah terdapat hubungan antara relasi anak perempuan-ayah dengan kedekatan
relasi terhadap lawan jenis pada perempuan dewasa awal?
2. Apakah terdapat hubungan antara relasi anak perempuan-ibu dengan kedekatan

relasi terhadap lawan jenis pada perempuan dewasa awal?

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:
Terdapat hubungan antara relasi anak perempuan-ayah dengan kedekatan relasi
terhadap lawan jenis pada perempuan dewasa awal. Semakin dekat relasi anak
perempuan-ayah, semakin dekat pula relasi mereka dengan lawan jenisnya.
Terdapat hubungan antara relasi anak perempuan-ibu dengan kedekatan relasi
terhadap lawan jenis pada perempuan dewasa awal. Semakin dekat relasi anak

perempuan-ibu, semakin dekat pula relasi mereka dengan lawan jenisnya.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui tentang ada tidaknya hubungan antara relasi anak perempuan-ayah
dan relasi anak perempuan-ibu dengan kedekatan relasi terhadap lawan jenis pada

perempuan dewasa awal.
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2. Bekal pengetahuan yang akan menjadi masukan yang berharga bagi penulis secara
pribadi, sekolah, gereja, maupun masyarakat pada umumnya.
3. Menjadi pengetahuan bagi orang tua agar menjalankan peran dan fungsinya dalam

mengasuh dan mendidik anak perempuannya.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan sumbangsih
terhadap:

1. Kalangan Akademik
Penelitian ini berhubungan dengan psikologi perkembangan dalam konteks
peranan orang tua dalam mendidik anak. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih terhadap keilmuan dalam bidang psikologi
perkembangan dalam hubungannya dengan perkembangan sosial manusia. Hasil
penelitian ini diharapkan semakin menyempurnakan teori yang ada, sehingga
menolong individu—Kkhususnya perempuan—agar dapat berkembang menjadi
pribadi yang utuh dan matang.

2. Orang tua, agar mereka menyadari akan pentingnya peran mereka dalam keluarga,
khususnya terhadap anak perempuannya. Agar orang tua dapat menjalankan
fungsinya secara optimal sehingga menghasilkan generasi perempuan yang siap
menjalankan perannya sebagai perempuan dewasa dalam keluarga maupun
masyarakat.

3. Anak perempuan, agar mereka mengerti tentang ada tidaknya hubungan antara
kedekatan relasi mereka dengan ayah dan ibunya, terhadap kedekatan relasi

mereka dengan lawan jenisnya pada masa dewasa awal. Dengan menyadarinya,
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mereka dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengubahnya
menjadi pola dan dinamika yang baik.

4. Pihak gereja, khususnya komisi pemuda, agar memberikan perhatian secara
khusus kepada pemuda dan pemudi, agar kerohanian mereka semakin bertumbuh
di dalam Tuhan, semakin mengasihi Tuhan dan sesama, serta menjadi garam dan

terang di manapun Tuhan tempatkan.

Kerangka Teoretis

Penjabaran masalah di atas dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

Relasi anak perempuan-Ayah

N

Kedekatan relasi terhadap lawan jenis pada
perempuan dewasa awal

Relasi anak perempuan-Ibu /\

Bagan 1. Kerangka Teoretis

Bagan di atas menggambarkan kerangka teoretis dalam mengetahui tentang
ada tidaknya hubungan antara relasi anak perempuan-ayah dan relasi anak
perempuan-ibu dengan kedekatan relasi perempuan dewasa awal dengan lawan

jenisnya.
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Cakupan Penelitian

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah perempuan, berusia antara 18 —
25 tahun, belum menikah, masih tinggal bersama orang tua, dan beragama Kristen.
Variabel yang diteliti mencakup relasi anak-orang tua dan kedekatan relasi terhadap

lawan jenis pada perempuan dewasa awal.

Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi enam bab dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka teoretis, cakupan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan literatur yang menjelaskan kedua variabel penelitian
yaitu relasi anak-orang tua dan kedekatan relasi terhadap lawan jenis pada perempuan
dewasa awal. Selain itu dibahas juga tentang relasi anak perempuan dengan orang tua
(ayah dan ibu), kedekatan relasi perempuan dewasa awal dengan lawan jenisnya, dan
kedekatan relasi anak perempuan-orang tua serta kaitannya dengan kedekatan relasi
mereka dengan lawan jenisnya.

Bab ketiga membahas perspektif Alkitab mengenai relasi sosial, yang
mencakup manusia diciptakan untuk berelasi, dosa merusak relasi manusia,
penebusan Yesus memulihkan relasi manusia, dan Alkitab menawarkan pengharapan
bagi relasi manusia. Selain itu, penulis juga akan membahas tentang kasih dalam

Perjanjian Baru dan teladan Yesus dalam menjalin relasi.
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Bab keempat berisi metode penelitian yang mencakup desain penelitian,
variabel penelitian, definisi konseptual dan operasional penelitian, alat ukur penelitian,
subjek penelitian, teknik pengambilan sampel, prosedur pengumpulan data, teknik
analisis data, serta keterbatasan penelitian.

Bab kelima berisi hasil penelitian dan diskusi terhadap hasil uji statistik yang
telah dilakukan.

Bab keenam berisi kesimpulan dan saran yang akan memberikan sumbangsih

informasi dan pengetahuan bagi penelitian selanjutnya.
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